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ABSTRAK

TINGKAT KEMISKINAN RUMAH TANGGA PETANI DAN BURUH PABRIK TEH
DI DESA PAGERHARJO KECAMATAN SAMIGALUH KABUPATEN KULON PROGO
DAN DESA TEMBOK BANJARAN KECAMATAN ADIWERNA KABUPATEN TEGAL

Oleh : Hastuti dkk

Penelitian ini untuk mengetahui : 1) Pendapatan rumah tangga petani
teh dan pabrik buruh teh. 2) Tingkat kemiskinan rumah tangga petani teh
dan buruh pabrik teh.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
variabel penelitian pendapatan rumah tangga petani teh dan buruh pabrik
tch serta tingkat kemiskina rumah tangga petani teh dan buruh pabrik teh.
Populasi penelitian adalah petani teh di Desa Pagerharjo berjumlah 32
rumah tangga dan perempuan buruh pabrik teh di Desa Tembok Banjaran
berjumlah 680 rumah tangga dengan mengambil sampel 87 rumah tangga.
Data dalam penelitian ini di analisis secara deskriptif yaitu proses
penyederhanaan data secara deskriptif dengan menggunakan analisi tabel
tunggal.

Pendapatan rumah tangga usaha tani teh, untuk buruh pabrik lebih
rendah di banding dengan petani teh. Terlihat pendapatan buruh pabrik teh
sebagian besar 86,20 persen pendapatannya sangat rendah sedangkan
rumah tangga petani teh yang pendapatannya sangat rendah 12,50 persen.
Pendapatan non teh dapat memperbaiki persebaran pendapatan rumah
tangga. Terlihat di Desa Pagerharjo total pendapatan rumah tangga petani
teh 100 persen termasuk tinggi. Di Desa Tembok Banjaran pendapatan
buruh pabrik meningkat, karena tinggal 35,63 persen yang pendapatan
rumah tangganya sangat rendah. Berdasarkan pendapatan teh, tingkat
rumah tangga petani teh di Desa Pagerharjo dan buruh pabrik teh di Desa
Tembok Banjaran, semua berada di bawah garis kemiskinan yaitu dalam
tingkatan miskin, miskin sckali dan sangat miskin. Pendapatan buruh
pabrik teh sebagian besar rendah 86,20 persen mempunyai pendapatan
perbulan 400.000 — 570.000 rupiah. Berdasarkan pendapatan non teh
tingkat kemiskinan di Desa Pagerharjo sebagian besar 68,75 persen adalah
tidak miskin (di atas garis kemiskinan). Sebagian kecil 31,25 persen berada
di bawah garis kemiskinan ternyata pendapatan non teh dapat
meningkatkan status tingkat kemiskinan rumah tangga petani teh di Desa
Pagerharjo, karena semua rumah tangga petani teh termasuk tidak miskin
(di atas garis kemiskinan). Di Desa Tembok Banjaran rumah tangga sangat
miskin tinggal 9,19 persen tetapi rumah tangga miskin sekali dan miskin
lebih besar masing-masing 63,22 persen dan 22,99 persen, sedangkan yang
berada pada tingkatan di atas garis kemiskinan yaitu 4, 60 persen.
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